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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 Motto: 

 Sebab kasih karunia kamu diselamatkan oleh iman, itu bukan hasil usahamu  tetapi 

pemberian Allah. ( Efesus 2 : 8 ) 

 

 Aku akhirnya  menyadari, satu-satunya alasan untuk hidup adalah menikmatinya. ( 

RITA MAE BROWN ) 

 

 Yang terpenting adalah apa yang kamu kerjakan dengan apa yang kamu  miliki. ( 

SHIRLEY  LORD ) 

 

 

 

 

 Skripsi ini kupersembahkan buat : 

Yang tercinta dan tersayang Ayah dan Ibuku, 

kakakku Pieter, Venny  serta adik-adikku Agus, 

Rudy, Ito dan tak lupa pula buat keponakaku 

Yan dan Cobus serta almamaterku 

dan Teman-teman seperjuangan yang ku kasihi. 

   

 

 



 

                        ABSTRAKSI 
 

  Di daerah kabupaten Mimika Distrik Mimika Baru Papua, pemberian sanksi oleh petugas 
adat kepada pelaku pelanggaran adat sampai dengan saat ini masih sangat kental dan diakui oleh 
masyarakat adat setempat. Banyak sekali masyarakat adat suku Amungme yang melakukan 
pelanggaran adat dan dalam menyelesaikan permasalahannya dilakukan melalui jalur hukum 
adat yang mereka akui, mereka bukannya tidak tahu mengenai hukum nasional yang sudah ada 
(berlaku), namun mereka lebih memilih untuk tunduk dan memegang teguh hukum adat karena 
mereka menganggap hal tersebut lebih adil dan bijaksana. 

Penelitian untuk penulisan skripsi ini dibatasi pada beberapa masalah yaitu Jenis sanksi adat 
apa saja yang masih ditemui pada masyarakat adat suku Amungme di wilayah kabupaten  
Mimika Distrik Mimika Baru Papua serta Sanksi apa yang dijatuhkan terhadap pelaku 
pembunuhan bagi masyarakat adat suku Amungme. 

Untuk memperoleh data atau bahan yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis melakukan 
penelitian hukum dengan menggunakan metode penulisan sebagai berikut: untuk metode 
pendekatan yang digunakan adalah bersifat kualitatif yang mana diharapkan dapat memberikan 
gambaran yang  menyeluruh mengenai sanksi hukum adat terhadap pelaku pembunuhan 
sedangkan spesifikasi penelitian yang terapkan adalah deskriptif analitis. Metode yang 
digunakan untuk mengumpulkan data atau bahan dalam penelitian terdiri dari studi lapangan 
yang dilakukan dengan cara wawancara (Interview). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
metode Wawancara Terarah dengan pihak – pihak narasumber yang berkepentingan dalam 
permasalahan ini dan kemudian dijadikan data primer dan studi kepustakaan sebagai data 
sekunder.  

Hasil penelitian  yang diperoleh, bahwa sanksi adat yang masih hidup dan berlaku dalam 
masyarakat adat suku Amungme sampai dengan saat ini  adalah membayar ganti kerugian 
dengan menggunakan “Uang” dan membayar ganti kerugian dengan menggunakan “Babi”. 
Sanksi adat yang dijatuhkan terhadap pelaku pembunuhan bagi masyarakat adat suku Amungme 
adalah pihak dari korban yang meninggal dunia harus membalas membunuh pihak dari pelaku 
pembunuhan sesuai dengan jumlah korban yang telah  meninggal dunia, jadi antara parah pihak 
korbannya harus sama / seimbang atau dengan istilah “ Nyawa ganti dengan nyawa” sehingga 
dengan adanya jumlah korban yang telah disebut di atas  maka persoalan atau peperanagn akan 
berakhir (usai). 

Akan tetapi bagi masyarakat adat suku Amungme yang berdomosili di daerah kabupaten 
Mimika khususnya di kota timika dan sekitarnya sudah tidak di perbolehkan untuk menggunakan 
sanksi adat tersebut, karena sanksi adat ini di nilai sangat tidak sesuai dengan ketentuan-
ketentuan hukum yang berlaku di negara Indonesia kecuali masyarakat adat suku Amungme 
yang berada di daerah pedalaman /kampung-kampung  yang jauh atau belum tersentuh oleh 
dunia modern ( hukum, agama dan pemerintah) setempat.  
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